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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk serta makna 
deiksis persona, tempat, dan waktu yang terdapat di dalam cerita 
rakyat Dayak Kanayatn. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif, dan bentuk penelitiannya kualitatif. Data 
penelitian ini adalah deiksis persona, tempat, dan waktu. Sumber data 
penelitian ini adalah cerita rakyat yang dituturkan oleh informan yang 
berbahasa Dayak Kanayatn. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik simak tidak libat cakap, teknik 
rekam, dan teknik catat. Instrumen penelitian ini adalah cerita rakyat, 
kartu data, dan alat rekam. Berdasarkan hasil analisis data cerita rakyat 
Dayak Kanayatn memiliki 143 bentuk deiksis persona, tempat, dan 
waktu dalam 5 cerita rakyat Dayak Kanayatn yang terdiri dari 102 
deiksis persona, 19 deiksis tempat, dan 22 deiksis waktu. Deiksis 
persona bermakna referensial dan kostruksi, deiksis tempat bermakna 
kognitif, dan deiksis waktu bermakna referensial.  
Kata Kunci: Deiksis Persona, Tempat, Waktu, Cerita Rakyat, Dayak 
Kanayatn 
 
Abstract: The purpose of this research was to describe the form and 
the meaning of person deixis, place and time contained in Dayak 
Kanayatn folklore. The method used in this research was descriptive 
and qualitative forms of research. This data for this research was 
person deixis, place and time. The data source for this research was a 
folktale told by informants who speak Dayak Kanayatn. Data 
collection techniques in this study using the techniques that involved 
but did not consider the conversation, recording technique, and 
technical notes. The instrument of this study was folklore, data card, 
and a tape recorder. Based on the results of data analysis, Dayak 
Kanayatn folklore has 143 forms of person deixis, place deixis, and 
time deixis contained in 5 Dayak Kanayatn folklore which consisting 
of 102 person deixis, 19 place deixis, and 22 time deixis.Person 
Deixis means a referential and construction, place deixis means to  
cognitive, and referential deixis means to a time. 
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eiksis sangat erat penggunaannya dalam bahasa sehari-hari. Deiksis 
merupakan gejala semantik yang terdapat pada kata-kata yang terdapat dalam 
bahasa tulis ataupun bahasa lisan yang dapat ditafsirkan acuannya dengan 
memperhitungan situasi pembicaraan yang jelas. Deiksis merupakan kata-kata 
yang bersifat menunjuk pada hal tertentu, baik orang atau benda, waktu maupun 
tempat. Deiksis digunakan untuk mengetahui siapa penutur dan mitra tuturnya, 
dan kapan waktu tuturan itu terjadi. 
Penggunaan deiksis dapat ditemukan dalam bahasa Dayak Kanayatn. 
Bahasa Dayak Kanayatn merupakan identitas masyarakat Dayak dan sebagai alat 
komunikasi dalam lingkungan masyarakat Dayak. Melihat betapa pentingnya 
kedudukan dan fungsi bahasa Dayak Kanayatn, perlu dilakukan upaya untuk 
memelihara, membina, dan melestarikan bahasa Dayak Kanayatn. Satu di antara 
upaya untuk memelihara, membina, dan melestarikan bahasa Dayak Kanayatn 
adalah dengan melakukan penelitian terhadap bahasa tersebut. 
Penggunaan bahasa Dayak Kanayatn dapat ditemukan dalam cerita rakyat. 
Cerita rakyat merupakan satu bentuk cerita yang popular dalam kalangan rakyat 
yang menjadi hiburan penting di masyarakat. Pada cerita rakyat sering ditemukan 
penggunaan deiksis. Penggunaan deiksis yang sering muncul adalah deiksis 
persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu. Penggunaan deiksis persona, deiksis 
tempat, dan deiksis waktu dalam sebuah cerita rakyat dapat dilihat dengan  
melihat kata penunjuk pada tokoh,  latar tempat, dan latar waktu yang terdapat 
dalam cerita rakyat. Penggunaan cerita rakyat sebagai objek penelitian juga 
merupakan satu di antara wujud melestarikan sastra rakyat terutama cerita rakyat 
yang berkembang di Kalimantan Barat 
Persebaran suku Dayak Kanayatn cukup luas, yaitu mencakup daerah 
Kabupaten Landak, Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Mempawah, dan 
Kabupaten Kubu Raya. Dayak Kanayatn menggunakan bahasa Banana’/Ahe. 
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan cerita rakyat yang menggunakan bahasa 
Ahe. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan di Desa Senakin karena 
masyarakat di Desa Senakin menggunakan  bahasa Ahe sebagai alat komunikasi 
sehari-hari, dan terdapat cerita rakyat Dayak Kanayatn yang berkembang di Desa 
Senakin, Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak. 
Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk deiksis persona, 
tempat, dan waktu dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn? (2) Bagaimana makna 
deiksis persona, tempat, dan waktu dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn? Dan 
tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan bentuk deiksis persona, tempat, 
dan waktu dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn, (2) Mendeskripsikan makna 
deiksis persona, tempat, dan waktu dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn. 
Purwo (1984: 1) menjelaskan bahwa, “Sebuah kata dikatakan bersifat 
deiksis apabila referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti, tergantung pada 
siapa yang menjadi si pembicara dan tergantung pada saat dan tempat 
dituturkannya kata itu.” Pengertian deiksis dapat dapat dibedakan antara yang 
referensial (misalnya, rumah, meja) dan yang tidak referensial (misalnya, 
walaupun dan aduh). Purwo (1990:17) mengatakan bahwa, “Kata seperti saya, 
sekarang, sini adalah kata-kata yang deiktis. Kata-kata seperti ini tidak memiliki 
referen yang tetap.” 
D 
Brecht mengelompokan deiksis  menjadi dua, yaitu deiksis luar tuturan 
(eksofora) dan deiksis dalam tuturan (endofora) (dalam Purwo, 1984: 7). Rani 
(2004: 98) mengatakan bahwa, “Referensi eksoforis adalah pengacuan terhadap 
anteseden yang terdapat di luar bahasa (ekstratekstual).” Misalnya, manusia, 
hewan, alam sekitar atau acauan kegiatan, sedangkan deiksis endofora menurut 
Rani (2004: 98) adalah, “Referensi endoforis adalah pengacuan terhadap 
anteseden yang terdapat di dalam teks (intratekstual) dengan menggunakan 
pronomina, baik pronomina persona, pronominal demonstratif, maupun 
pronominal komparatif.” 
        Bahasa Indonesia mengenal pembagian pronomina persona menjadi tiga, 
yaitu kata ganti persona pertama, kedua, dan ketiga.  
 
Tabel 1 
Bentuk Kata Ganti Persona di dalam Bahasa Indonesia 
Kata ganti Tunggal  Jamak 
Pertama  Aku, saya, daku, -ku, ku- Kami, kita 
Kedua  Engkau, kamu, anda, 
kau-, mu- 
Kalian, anda sekalian, 
kamu sekalian 
Ketiga  Ia, dia, beliau, -nya Mereka  
 
Orang yang sedang berbicara mendapat peran yang disebut persona pertama 
misalnya ‘aku’ atau ‘saya’. Apabila ia tidak berbicara lagi, kemudian menjadi 
pendengar, ia berganti memakai topeng yang disebut persona kedua, misalnya 
‘kamu’ atau ‘anda’. Orang yang tidak hadir dalam tempat terjadinya pembicaraan 
(tetapi menjadi bahan pembicaraan) atau yang hadir dekat dengan tempat 
pembicaraan (tetapi tidak terlibat dalam pembicaraan itu sendiri secara aktif) 
diberi topeng yang disebut persona ketiga, misalnya ‘dia’ atau ‘ia’ (Djajasudarma, 
2013: 52). 
Bentuk kata ganti persona pertama adalah aku dan saya (Purwo, 1984: 22). 
Bentuk aku digunakan hanya dapat dipakai dalam situasi informal, sedangkan 
bentuk saya dapat dipergunakan dalam situasi formal. Alwi (2014: 258) 
mengatakan bahwa, “Bentuk pronominal persona aku memiliki bentuk –ku dan 
ku-. Bentuk klitika –ku dipakai antara lain dalam konstruksi pemilikan dan dalam 
tulisan diletakkan pada kata yang di depannya. Bentuk terikat ku- berbeda 
pemakaiannya dengan –ku. Ku- diletakkan pada kata yang terletak di 
belakangnya. Kata yang terletak di belakang ku- adalah verba.” 
Becker dan Oka (dalam Purwo, 1984: 24) mengatakan bahwa, “Bentuk 
eksklusif (gabungan antara persona pertama dan ketiga) dan bentuk inklusif 
(gabungan antara persona pertama dan kedua). Bentuk eksklusif dalam bahasa 
Indonesia adalah kami sedangkan bentuk inklusifnya adalah kita.” 
Penggunaan bentuk persona kedua engkau dan kamu hanya dapat digunakan 
di antara peserta ujaran yang sudah akrab hubungannya, atau dipakai oleh orang 
yang mempunyai status sosial yang lebih tinggi untuk menyapa lawan bicara yang 
berstatus sosial rendah (Purwo, 1984: 23). Bentuk jamak persona kedua dalam 
bahasa Indonesia dinyatakan dengan bentuk kamu sekalian atau kalian dan tidak 
ada bentuk engkau sekalian. 
Alwi (2014: 261) menyatakan bahwa, “Persona kedua yang memiliki variasi 
bentuk hanyalah engkau dan kamu. Bentuk terikat itu masing-masing adalah kau- 
dan –mu. Semua persona kedua yang berbentuk utuh dapat dipakai untuk 
menyatakan hubungan pemilikan dengan menempatkannya dibelakang nomina 
yang mengacu ke milik. Sebaliknya, hanya klitika –mu yang dapat juga mengacu 
pada pemilik, sedangkan kau- tidak dapat.” 
Pada bahasa Indonesia dibedakan antara bentuk kata ganti persona ketiga 
tunggal ia, dia, beliau, dan bentuk kata ganti persona ketiga jamak adalah mereka 
(Purwo, 1984: 24). 
Purwo (1984: 19) mengatakan bahwa, “Dalam deiksis ruang yang menjadi 
pembahasan adalah adalah leksem verba dan adjektiva.” Yule (2014:19) 
mengatakan bahwa, “Beberapa kata kerja yang mengandung arti tindakan 
gerakan, seperti datang dan pergi, mengandung makna deiksis apabila kata-kata 
itu dipakai untuk menandai gerakan ke arah penutur (ke tempat tidur) atau 
menjauh dari penutur (pergi tidur).” 
       Purwo (1984: 43) mengatakan bahwa, “Kata ini dan itu memiliki kesamaan 
titik labuh dengan kata pronominal sini dan situ (secara berturut-turut) tetapi kata 
ana yang sejajar dengan kata sana tidak ada dalam bahasa Indonesia.” Karena 
kekosongan ini, kata itu selain dipakai untuk menunjuk pada tempat yang dekat 
dengan si lawan bicara (seperti situ) juga dipergunakan untuk menunjuk pada 
tempat yang jauh dari tempat lawan bicara (yang seharusnya dipakai kata ana). 
Fillmore (dalam Purwo, 1984: 58) menyebutkan bahwa, “Ada dua pengertian 
tentang gerak yang dihubungkan dengan waktu. Pertama, kita yang bergerak 
melewati waktu (dalam hal ini waktu dianggap sebagai hal yang diam), kedua 
waktu yang bergerak menuju ke arah kita dan melewati kita.” Pengertian waktu 
yang seolah-olah memberikan kesan waktu tersebut merupakan hal yang diam 
dapat berupa leksem ruang, yaitu depan, belakang, panjang, pendek, sedangkan 
leksem ruang yang digunakan untuk pengertian waktu yang seolah ke arah kita, 
yaitu datang, lalu, tiba, mendekat. 
       Bentuk deiksis waktu bersifat deiksis apabila yang menjadi patokan 
adalah si pembicara. Yule (2006: 22) menyatakan bahwa, “Bentuk-bentuk 
referensi waktu akan dipelajari kemudian di samping ungkapan-ungkapan deiksis 
seperti kemarin, besok, hari ini, nanti malam, pekan depan, pekan yang lalu, 
pekan ini. Semua ungkapan ini tergantung pada pemahaman setiap individu 
tentang pengetahuan waktu tuturan yang relevan.” 
Purwo (1984: 71) mengatakan bahwa, “Leksem waktu bersifat deiktis apabila 
yang menjadi patokan adalah si pembicara. Kata sekarang bertitik labuh pada saat 
si pembicara mengucapkan kata itu (dalam kalimat), atau yang disebut saat 
tuturan. Kata kemarin bertitik labuh pada satu hari belum saat tuturan.” 
Deiksis memiliki tiga jenis makna, yaitu makna referensial, makna 
konstruksi, dan makna kognitif. Sebuah kata mempunyai referen, yaitu sesuatu di 
luar bahasa yang diacu oleh kata itu maka kata tersebut disebut kata bermakna 
referensial (Chaer, 2009: 64). Pateda (2010: 125) mengatakan bahwa, “Makna 
referensial adalah makna yang langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk 
oleh kata.” 
Djajasudarma (2013: 11) mengatakan bahwa, “Makna kognitif tidak hanya 
dimiliki kata-kata yang menunjuk benda-benda nyata, tetapi mengacu pula 
bentuk-bentuk yang makna kognitifnya khusus, antara lain itu, ini, ke sana, ke 
sini; numerial, antara lain satu, dua, tiga, dst., dan termasuk pula partikel yang 
memiliki makna relasional antara lain dan, atau, tetapi, dst.” 
Makna konstruksi diungkapkan dengan bentuk deiksis persona. Pateda (2010: 
115), “Makna konstruksi adalah makna yang terdapat di dalam suatu konstruksi 
kebahasaan. Misalnya makna milik atau yang menyatakan kepunyaan.” Makna 
konstruksi dapat diungkapkan dengan bentuk enklitik yang menunjukan 
kepunyaan. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Bentuk penelitian adalah kualitatif.  Bogdan dan Taylor 
(dalam Moleong, 2014: 4) mengatakan bahwa, “Penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan tentang orang-orang atau pelaku yang diamati.” peneliti menggunakan 
bentuk kualitatif untuk menjelaskan setiap unsur atau data dan disertai penjelasan 
yang  rinci bukan dengan bentuk angka-angka, data yang dikumpulkan sesuai 
dengan masalah, yaitu deiksis persona, tempat dan waktu dalam cerita rakyat 
Dayak Kanayatn. 
Data dalam penelitian ini adalah kata-kata yang merupakan deiksis persona, 
deiksis tempat, dan deiksis waktu dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn. Data 
tersebut diperoleh dari sumber data, yaitu cerita rakyat yang dituturkan oleh 
informan yang berbahasa Dayak Kanayatn. 
Pengumpulan data yang diperoleh dilakukan berdasarkan teknik simak tidak 
libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dan peneliti juga 
menggunakan alat bantu seperti cerita rakyat, kartu data, dan alat rekam. 
Pada teknik menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik (1) 
ketekunan pengamat. Keseluruhan data yang dikumpulkan diamati secara 
seksama dan diidentifikasi sesuai dengan masalah penelitian. Ketekunan ini 
dilakukan oleh peneliti guna menghindari kekeliruan dan ketidaklengkapan data. 
(2) Pengecekkan anggota. Moleong (2014: 335) menyatakan bahwa, “Yang dicek 
dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analitis, penafsiran, dan 
kesimpulan.” Peneliti berdiskusi dengan penutur asli bahasa Dayak Kanayatn 
yang dijadikan narasumber. Dengan demikian peneliti menyocokkan simpulan 
penelitian tentang data dengan pendapat penutur. (3) Kecukupan referensi. 
Peneliti membaca dan menelaah sumber-sumber dan pustaka yang relevan dengan 
masalah penelitian. 
Pada langkah-langkah pengumpulan data, langkah-langkah yang digunakan 
adalah (1) Data yang masih berbentuk lisan ditranskipsikan ke dalam bentuk 
tertulis. (2) Menerjemahkan data dari bahasa Dayak Kanayatn ke dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam menganalisis data. (3) 
Membaca cerita rakyat Dayak Kanayatn dengan seksama. (4) Memilih dan 
mencatat data berupa deiksis persona, tempat dan waktu ke dalam kartu data. (5) 
Data yang sudah dicatat di kartu data kemudian akan diklasifikasikan sesuai 
dengan rumusan masalah, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, dan deiksis 
waktu. 
Pada teknik analisis data, data dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut, (1) Menganalisis bentuk deiksis persona yang terdapat di dalam cerita 
rakyat Dayak Kanayatn dengan teknik pemaparan. (2) Menganalisis bentuk 
deiksis tempat yang terdapat di dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn dengan 
teknik pemaparan. (3) Menganalisis bentuk deiksis waktu yang terdapat di dalam 
cerita rakyat Dayak Kanayatn dengan teknik pemaparan. (4) Menganalisis makna 
deiksis persona yang terdapat di dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn. (5) 
Menganalisis makna deiksis tempat yang terdapat di dalam cerita rakyat Dayak 
Kanayatn. (6) Menganalisis makna deiksis waktu yang terdapat di dalam cerita 
rakyat Dayak Kanayatn. (7) Mendiskusikan hasil analisis dengan dosen 
pembimbing pertama dan pembimbing kedua. (8) Menyimpulkan hasil analisis 
data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Desa Senakin, Kecamatan Sengah Temila, 
Kabupaten Landak. Pada penelitian ini peneliti memilih dua orang informan yang 
dipilih karena dua orang informan tersebut berdasarkan usulan masyarakat 
setempat digolongkan sebagai tokoh budaya. Dua informan tersebut adalah 
Donatus Sauni dan Yohanes Djaiyang. 
Penelitian ini menggunakan lima cerita rakyat Dayak Kanayatn sebagai objek 
penelitian. Cerita rakyat yang digunakan untuk memperoleh data adalah cerita 
rakyat Kura-kura dan Kijang, cerita rakyat Mabakng Parangso, cerita Malingko, 
cerita rakyat Mengunjungi Ladang Menggunakan Pabayo Asal Usulnya dari Nek 
Balungkur, dan cerita rakyat Senakin. 
Pada lima cerita rakyat tersebut ditemukan 143 penggunaan deiksis persona, 
tempat, dan waktu yang terdiri dari 102 penggunaan deiksis persona, 19 
penggunaan deiksis tempat, dan 22 penggunaan deiksis waktu. Hasil analisis 
bentuk penggunaan deiksis persona, tempat, dan waktu dalam cerita rakyat Dayak 








Bentuk Deiksis Persona, Tempat, dan Waktu 
Deiksis Bentuk 
1 2 3 





























Waktu [] ‘dahulu’, [] ‘tadi’, [] ‘sekarang’, [] 
‘besok’, [] ‘ini’, dan [] ‘itu’. 
 
Berdasarkan tabel di atas bentuk penggunan deiksis persona yang ditemukan 
di dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn adalah bentuk deiksis persona pertama, 
persona kedua, dan persona ketiga. Ketiga bentuk tersebut memiliki bentuk 
tunggal dan jamak. Pada penelitian ini peneliti tidak menemukan bentuk persona 
ketiga jamak di dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn. Deiksis persona pertama 
tunggal, yaitu [] ‘aku’, [] ‘ku-’, dan  [] ‘–ku’. Deiksis persona pertama 
jamak, yaitu [] ‘kita’ dan [] ‘kami’. Deiksis persona kedua tunggal, 
yaitu [] ‘kamu’, [] ‘-mu’, dan [] ‘anda’. Deiksis persona kedua 
jamak, yaitu [] ‘kalian’. Dan  deiksis persona ketiga tunggal, yaitu [] 
‘dia’ dan [] ‘–nya’. 
Terdapat 10 bentuk deiksis tempat yang ditemukan di dalam cerita rakyat 
Dayak Kanayatn. Bentuk deiksis tempat yang ditemukan di dalam cerita rakyat 
Dayak Kanayatn, yaitu [] ‘ke sini’, [] ‘di situ’, [] 
‘sini’, [] ‘di sana’, [] ‘ke atas’, [] ‘di dalam’, 
[] ‘datang’, [] ‘ke sini’, [] ‘itu’, dan [] ‘ini’. 
Bentuk deiksis waktu yang ditemukan 6 bentuk deiksis waktu yang 
digunakan di dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn. Bentuk deiksis waktu yang 
ditemukan di dalam cerita rakyat  Dayak Kanayatn, yaitu [] ‘dahulu’, 
Deiksis Bentuk 
Tempat [] ‘ke sini’, [] ‘di situ’, 
[] ‘sini’, [] ‘di sana’, [] ‘ke 
atas’, [] ‘di dalam’, [] ‘datang’, 
[] ‘ke sini’, [] ‘itu’, dan [] 
‘ini’ 
[] ‘tadi’, [] ‘sekarang’, [] ‘besok’, [] ‘ini’, dan 
[] ‘itu’. 
Bentuk deiksis persona bermakna referensial (menunjuk pada tokoh-tokoh 
binatang dan manusia yang  berperan di dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn) dan 
konstruksi (bermakna kepemilikan tokoh-tokoh binatang dan manusia yang  
berperan di dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn). Bentuk deiksis tempat 
bermakna kognitif (menunjuk pada tempat yang jauh dan dekat berdasarkan lokasi 
penutur), sedangkan deiksis waktu bermakna referensial (menunjuk pada waktu 
setelah, sebelum, dan saat tuturan tersebut dituturkan).  
 
Pembahasan 
Keseluruhan data yang diperoleh peneliti, dianalisis berdasarkan klasifikasi 
deiksis persona, tempat, dan waktu. Hasil analisis bentuk dan makna deiksis 
persona, tempat, dan waktu dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn dipaparkan 
sebagai berikut. 
Analisis Deiksis Persona 

 “Aku duluan,” kata kura-kura. (CR 1, K 4, T 1, No. Data 2)
Penggunaan bentuk [’aku’ yang merupakan deiksis persona pertama 
tunggal yang merujuk pada pembicara. Bentuk [’aku’ bermakna 
referensial yang berarti merujuk pada Kura-kura. 
:
 “Oh, siput bantu aku mengambil serulingku ke kera.” (CR 1, K 70, T 1, No. Data 
11) 
Penggunaan bentuk [ ‘-ku’ merupakan bentuk enklitik. Bentuk [ ‘-
ku’ merupakan kata ganti dan untuk menyatakan hubungan kepemilikan 
pembicara. Bentuk [ ‘-ku’ pada kata ‘serulingku’ bermakna konstruksi yang 





Pada waktu dia mengandung katanya kepada suaminya, “Semua binatang yang 
ingin kumakan sudah dirasa, sudah dimakan tapi sekarang aku ingin sekali makan 
kancil yang mengandung di dalam kandungan.” (CR 2, K 5, T 1, No Data 2) 
Bentuk [‘ku-’ merupakan bentuk kata ganti untuk tokoh yang 
mendapat peran sebagai pembicara (kata ganti persona pertama tunggal). Bentuk 
[‘ku-’ bermakna referensial yang merujuk  pada istri Mabakng Parangso.   
:

Kata kura-kura, “Junjung aku agar aku dapat mengambil tangga untuk kita naik.” 
(CR 1, K 202, T 1, No. Data 24) 
Penggunaan bentuk [’kita’ yang merupakan deiksis persona 
pertama jamak yang merujuk pada persona pertama dan kedua. Bentuk 
[’kita merupakan gabungan persona pertama dan kedua yang berarti 
persona kedua ikut terlibat dalam sebuah peristiwa. Bentuk [’kita’ 
bermakna referensial yang berarti merujuk pada Kura-kura, Rusa, Babi Hutan, 
Kijang, Kancil, dan Beruang. 

 “Aku menebang kayu, yang menjunjungnya kami berdua.” (CR 1, K 205, T 1, 
No. Data 26) 
Bentuk [] ‘kami’ merupakan bentuk kata ganti orang pertama jamak. 
Bentuk [] ‘kami’ adalah gabungan antara persona pertama dan ketiga yang 
berarti persona ketiga (pendengar) ikut terlibat dalam sebuah peristiwa. Bentuk 
[] ‘kami’ pada kutipan di atas bermakna referensial yang merujuk pada 
Kura-kura dan Kancil. 

 “Teman, kamu hidup atau mati?” Kijang tidak menjawab. (CR 1, K 19, T 1, No. 
Data 3) 
Bentuk [ ‘kamu’ merupakan deiksis persona kedua tunggal yang 
merujuk pendengar. Bentuk [ ‘kamu’ bermakna referensial yang merujuk 
pada Kijang. 

 “Bagus sekali seruling anda teman,” katanya. (CR 1, K 55, T 1, No. Data 8) 
Bentuk [] ‘anda’ merupakan deiksis persona kedua tunggal yang 
merujuk pendengar. Penggunaan bentuk [] ‘anda’ dikarenakan hubungan 
bersemuka antara pembicara dan pendengar. Bentuk [] ‘anda’ pada kutipan 
data di atas bermakna konstruksi (menyatakan hubungan kepemilikan). Bentuk 
[] ‘anda’ pada kata ‘seruling anda’ bermakna seruling yang dimiliki Kura-
kura. 

 “Bagaimana katamu sehingga hantu itu datang?” (CR 3, K 74, T 1, No. Data 9) 
Bentuk ’-mu’ merupakan bentuk enklitik. Bentuk ’-mu’ 
merupakan kata ganti untuk menyatakan hubungan kepemilikan yang dimiliki 
oleh pendengar (kata ganti orang kedua tunggal. Bentuk ’-mu’ bermakna 
konstruksi. Bentuk ’-mu’ yang ditulis serangkai dengan kata ‘katamu’ 
pada kutipan data di atas bermaka perkataan yang dituturkan oleh adik Malingko 
ketika ia memanggil Malingko agar pulang ke rumah. 

 “Kenapa kalian berdua di situ?” (CR 1, K 167, T 1, No. Data 20) 
Bentuk ‘kalian merupakan deiksis persona kedua jamak yang 
merujuk pada pendengar. Bentuk ‘kalianbermakna referensial yang 
merujuk pada Kura-kura dan Rusa.


Sin Akin adalah seseorang yang bersuku Tiong Hoa. Dia tinggal di Sinakin, di 
Tarap tadi. (CR 5, K 11-12, T 1, No. Data 2) 
Bentuk ‘dia’ digunakan untuk merujuk pada orang yang mendapat 
peran sebagai orang yang dibicarakan atau orang yang tidak hadir dalam peristiwa 
percakapan tersebut (kata ganti persona ketiga tunggal). Bentuk ‘dia’ 
pada kutipan di atas bermakna referensial yang merujuk pada Sin Akin. 

 
 “Aku ini mau membunuh-Nya karena dia tidak adil.” (CR 4, K 13, T 1, No. Data 
4) 
Bentuk ‘-nya’ yang merupakan bentuk deiksis persona ketiga 
tunggal. Penggunaan bentuk ‘-nya’ pada cerita rakyat Dayak Kanayatn 
digunakan sebagai kata ganti untuk tokoh yang tidak berada di tempat peristiwa 
percakapan berlangsung. Penggunaan bentuk ‘-nya’ yang digunakan 
sebagai kata ganti orang ketiga tunggal ditulis serangkai dengan kata kerja yang 
mendahuluinya. Bentuk ‘-nya’ pada kutipan di atas bermakna referensil 
yang merujuk pada Tuhan. Bentuk ‘-nya’ ditulis serangkai dengan verba 
‘membunuh’ sehingga Bentuk ‘-nya’ pada kutipan di atas bermakna 
referensial. 
Analisis Deiksis Tempat 


 “Bagaimana caranya agar seruling di sana bisa kembali dengan aku lagi,” kata 
kura-kura. (CR 1, K 68, T 2, No. Data 3) 
Bentuk [] ‘di sana’ digunakan penutur untuk merujuk pada tempat 
yang jauh dari penutur dan tidak bergerak. Pada bentuk [] ‘di sana’ 
terdapat preposisi di yang berarti menggambar hal yang diam, dan bentuk sana 
yang berarti merujuk pada tempat yang jauh dari penutur. Bentuk [] ‘di 
sana’ pada kutipan di atas bermakna kognitif yang merujuk pada pohon tatampak. 

 “Kenapa kalian berdua di situ?” (CR 1, K 167, T 2, No. Data 6) 
Bentuk [‘di situ’ digunakan penutur untuk merujuk pada tempat 
yang jauh dari penutur dan tidak bergerak. Pada bentuk [‘di situ’ 
terdapat preposisi di yang berarti menggambar hal yang diam, dan bentuk sana 
yang berarti merujuk pada tempat yang jauh dari penutur. Bentuk [‘di 




 “Lanjutkan saja, panggil terus-menerus supaya dia datang ke sini, kita lihat kapan 
melawan dia.” (CR 3, K 103, T 2, No. Data 2) 
Bentuk [] ‘ke sini’ digunakan untuk menunjuk lokasi yang 
dekat dengan penutur. Penggunaan preposisi ke pada kata [] ‘ke sini’ 
menggambarkan ada pergerakan ke tempat tujuan atau ke tempat penutur. Bentuk 
[] ‘ke sini’ pada kutipan di atas bermakna kognitif yang merujuk 
pada rumah Malingko karena tuturan di atas dituturkan oleh Malingko ketika ia 
berada di rumahnya. 

 “Coba kamu sini.” (CR 1, K 163, T 2, No. Data 5) 
Bentuk [] ‘sini’ digunakan untuk menunjuk pada lokasi yang dekat 
dengan penutur. Bentuk [] ‘sini’ pada kutipan di atas bermakna kognitif 
yang merujuk pada lubang perangkap karena tuturan di atas dituturkan oleh Kura-




“Kalian junjung aku, biar aku mencakar kura-kura dan pilanuk kenapa berbohong, 
sudah satu hari, dua hari menunggunya tidak datang mencari kayu untuk kita naik 
ke atas.” (CR 1, K 209, T 2, No. Data 8) 
Bentuk [] ‘ke atas’ digunakan untuk menunjuk pada lokasi yang 
jauh dari penutur. Penggunaan preposisi ke pada kata ke atas menggambarkan ada 
pergerakan ke tempat tujuan. Bentuk [] ‘ke atas’ pada kutipan di atas 
bermakna kognitif yang merujuk pada dasar tanah karena tuturan di atas 
dituturkan oleh Kura-kura ketika ia berada di dalam lubang perangkap dan 




Pada zaman dahulu kura-kura dan kijang beradu kemampuan siapa yang mampu 
di dalam lingkaran api. (CR 1, K 1, T 2, No. Data 1) 
Bentuk [] ‘di dalam’ digunakan sebagai kata ganti terhadap 
anteseden yang ada di belakangnya. Bentuk [] ‘di dalam’ pada 
kutipan di atas bermakna kognitif yang merujuk pada lingkaran api. 

“Kamu datang,” kata ayahnya kepadanya. (CR 2, K 71, T 2, No. Data 1) 
Bentuk ‘datang’ merupakan kata ganti tempat. Penggunaan 
bentuk ‘datang’ menunjuk ada proses pergerakan dari tempat asal ke 
tempat tujuan. Bentuk ‘datang’ pada kutipan di atas bermakna 
kognitif yang merujuk pada rumah Mabakng Parangso karena ada proses 
pergerakan dari mitra tutur (anak Mabakng Parangso) dari rumah anak Mabakng 
Parangso menuju ke rumah Mabakng Parangso. 


Sinakin ini berasal seorang yang bersuku Tiong Hoa yang berdagang di Tarap. 
(CR 5, K 22, T 2, No. Data 3) 
Bentuk [] ‘ini’ merupakan kata ganti untuk tempat yang dekat dengan 
pembicara. Bentuk [] ‘ini’ bermakna kognitif yang merujuk pada Senakin 
karena ketika tuturan tersebut dituturkan, penutur berada di Senakin. 


Dia berkata, “Jangan. Oh, dok, itu cucu kita, ahli waris kita, keluarga kita, jangan 
diganggu.” (CR 2, K 106, T 2, No. Data 3) 
Bentuk ‘itu’ mengacu pada tempat yang jauh dari pembicara. 
Bentuk ‘itu’ bermakna kognitif yang merujuk pada rumah warga yang 
digonggongi oleh anjing Mabakng Parangso karena ketika tuturan tersebut 
dituturkan penutur (Mabakng Parangso) berada jauh dari rumah warga tersebut. 
Analisis Deiksis Waktu 

Pada zaman dahulu datanglah penduduk. (CR 5, K 7, T 3, No. Data 3) 
Bentuk [] ‘dahulu’ merupakan kata ganti untuk waktu lampau, yaitu 
beberapa tahun ke belakang yang lebih jauh tanpa ada batasannya. Selain itu 
penggunaan bentuk [] ‘dahulu’ digunakan untuk menyatakan situasi awal 
sebuah peristiwa. Bentuk [] ‘dahulu’ pada kutipan di atas bermakna 
referensial yang merujuk pada beberapa tahun silam sebelum tahun 2016 tanpa 
ada batasan. 

Sama seperti yang tadi api padam sekitar lima menit. (CR 1, K 38, T 3, No. Data 
3) 
Bentuk [] ‘tadi’ merupakan kata ganti untuk waktu lampau yang 
memiliki jangkauan beberapa menit atau tidak lebih dari waktu 24 jam setelah 
tuturan  dituturkan. Bentuk [] ‘tadi’ pada kutipan di atas bermakna 
referensial yang merujuk pada beberapa menit sebelum tuturan tersebut 
dituturkan, yaitu pada menit ke 1 detik 40.  

Pada waktu itu tidak ada api. (CR 3, K 2, T 3, No. Data 1) 
Bentuk [] ‘itu’ merupakan kata ganti untuk waktu lampau, yaitu 
beberapa tahun ke belakang yang lebih jauh tanpa ada batasannya. Bentuk [] 
‘itu’ pada kutipan di atas bermakna referensial yang merujuk pada beberapa tahun 
silam sebelum tahun 2016 tanpa ada batasan. 

Jadi, sampai hari ini Sin Akin itu jadi Sinakin. (CR 5, K 21, T 3, No. Data 4) 
Bentuk [] ‘ini’ merupakan kata ganti untuk waktu saat tuturan 
tersebut dituturkan. Bentuk [] ‘ini’ pada kutipan di atas bermakna 
referensial yang merujuk pada Minggu, 20 Maret 2016, pukul 19.00 WIB karena 
tuturan tersebut dituturkan pada Minggu, 20 Maret 2016, pukul 19.00 WIB. 


 “Tidak bu walaupun aku tidak bertemu, besok aku pergi lagi.” (CR 2, K 59, T 3, 
No. Data 5) 
Bentuk [] ‘besok’ merupakan kata ganti untuk waktu setelah 
tuturan tersebut dituturkan.  Bentuk [] ‘besok’ pada kutipan di atas 
bermakna referensial yang merujuk  pada hari kedua karena tuturan di atas 
dituturkan oleh penutur (anak Mabakng Parangso) pada hari pertama ketika ia 
mencari ayahnya (Mabakng Parangso). 

Apa sebabnya sekarang dikenal, disebut Senakin. (CR 5, K 2, T 3, No. Data 1) 
Bentuk [] ‘sekarang’ merupakan kata ganti untuk waktu saat 
tuturan tersebut dituturkan. Bentuk [] ‘sekarang’ pada kutipan di atas 
bermakna referensial yang merujuk pada Minggu, 20 Maret 2016, pukul 19.00 
WIB karena tuturan di atas dituturkan pada Minggu, 20 Maret 2016, pukul 19.00 
WIB. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan simpulan yang dapat diambil 
dalam penelitian ini adalah 
1. Bentuk deiksis persona yang ditemukan di dalam cerita rakyat  Dayak 
Kanayatn, yaitu deiksis persona pertama, persona kedua, dan persona ketiga. 
Ketiga bentuk tersebut memiliki bentuk tunggal dan jamak. Deiksis persona 
pertama tunggal, yaitu [] ‘aku’, [] ‘ku-’, dan  [] ‘–ku’. Deiksis 
persona pertama jamak, yaitu [] ‘kita’ dan [] ‘kami’. Deiksis 
persona kedua tunggal, yaitu [] ‘kamu’, [] ‘-mu’, dan [] ‘anda’. 
Deiksis persona kedua jamak, yaitu [] ‘kalian’. Dan deiksis persona 
ketiga tunggal, yaitu [] ‘dia’ dan [] ‘–nya’. 
2. Bentuk deiksis tempat yang ditemukan di dalam CR Dayak Kanayatn, yaitu 
[] ‘ke sini’, [] ‘di situ’, [] ‘sini’, [] ‘di 
sana’, [] ‘ke atas’, [] ‘di dalam’, [] ‘datang’, 
[] ‘ke sini’, [] ‘itu’, dan [] ‘ini’. 
3. Bentuk deiksis waktu yang ditemukan di dalam CR Dayak Kanayatn, yaitu 
[] ‘dahulu’, [] ‘tadi’, [] ‘sekarang’, [] ‘besok’, 
[] ‘ini’, dan [] ‘itu’. 
4. Deiksis persona pertama tunggal dan jamak, persona kedua tunggal dan 
jamak, serta persona ketiga tunggal yang terdapat di dalam CR Dayak 
Kanayatn bermakna referensial dan konstruksi. (1) Makna referensial: [] 
‘aku’, [] ‘ku-’, [] ‘kita’, [] ‘kami’, [] ‘kamu’, [] 
‘anda’, [] ‘kalian’, []‘dia’, dan [] ‘–nya’ menunjuk pada tokoh-
tokoh binatang dan manusia yang  berperan di dalam CR Dayak Kanayatn. (2) 
Makna konstruksi: [] ‘anda’, [] ‘–ku’, [] ‘–mu’, [] ‘–nya’ 
bermakna kepemilikan tokoh-tokoh binatang dan manusia yang  berperan di 
dalam CR Dayak Kanayatn. 
5. Deiksis tempat yang terdapat di dalam CR Dayak Kanayatn bermakna 
kognitif. Adapun bentuk deiksis tempat yang bermakna kognitif, yaitu 
[] ‘ke sini’, [] ‘di situ’, [] ‘sini’, [] ‘di 
sana’, [] ‘ke atas’, [] ‘di dalam’, [] ‘datang’, 
[] ‘ke sini’, [] ‘itu’, [] ‘ini’ menunjuk pada tempat 
yang jauh dan dekat berdasarkan lokasi penutur. 
6. Deiksis waktu yang terdapat di dalam CR Dayak Kanayatn bermakna 
referensial. Adapun bentuk deiksis waktu yang bermakna referensial, yaitu 
[] ‘dahulu’, [] ‘tadi’, [] ‘sekarang’, [] ‘besok’, 
[] ‘ini’, dan [] ‘itu’ menunjuk pada waktu setelah, sebelum, dan 
saat tuturan tersebut dituturkan. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah (1) Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian penggunaan deiksis 
dalam bahasa daerah lainnya sebagai upaya untuk melestarikan bahasa daerah 
yang ada. (2) Penelitian deiksis ini hanya terbatas dalam cerita rakyat. Penelitian 
ini belum bisa menemukan deiksis persona, tempat, dan waktu secara lengkap 
dalam objek lain. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti pengguanan deiksis persona, tempat, dan waktu dalam bahasa Dayak 
Kanayatn dengan menggunakan objek yang berbeda sehingga dapat menemukan 
bentuk dan melihat kebenaran penggunaan deiksis persona, tempat, dan waktu 
secara lengkap. (3) Penelitian ini terbatas hanya dalam hal bentuk dan makna dari 
deiksis persona, tempat dan waktu dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn, sehingga 
masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. Peneliti berharap peneliti yang lain 
bisa meneliti tentang deiksis-deiksis yang lain seperti meneliti deiksis sosial dan 
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